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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di PT. Hexpharm Jaya Laboratories selama delapan 

minggu yang dimulai dari tanggal 11 Juli 2022 sampai dengan 02 

September 2022 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Calon apoteker telah memahami peran, fungsi, tugas serta 

tanggung jawab seorang apoteker dalam industri farmasi. 

2. Calon apoteker telah memperoleh wawasan, keterampilan, 

pengetahuan dan pengalaman praktis dalam menjalankan pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 

3. Calon apoteker telah mempelajari contoh penerapan CPOB dalam 

industri farmasi yang meliputi aspek sistem mutu industri farmasi, 

personalia, bangunan dan fasilitas, peralatan, produksi, pemastian 

mutu, pengawasan mutu, keluhan dan penarikan produk, 

dokumentasi, pembuatan analisis berdasarkan kontrak serta 

kualifikasi dan validasi. 

4. Kegiatan PKPA di Industri Farmasi memberikan bekal dan 

mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5.  PKPA Industri memberi gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 
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5.2  Saran 

 Saran yang dapat kami berikan setelah menjalani Praktek Kerja 

Profesi Apoteker di industri farmasi sebagai berikut: 

1. PT. Hexpharm Jaya Laboratories diharapkan dapat terus bekerja 

sama dengan berbagai program studi profesi Apoteker dari 

perguruan tinggi di Indonesia dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) agar dapat menghasilkan Apoteker yang 

cerdas dan berkompeten. 

2. Para calon apoteker yang akan melaksanakan kegiatan PKPA di 

industri farmasi sebaiknya membekali diri dengan pengetahuan 

mengenai CPOB dan berbagai pengetahuan lainnya yang terkait 

dengan kegiatan produksi maupun pengawasan dan pemastian 

mutu. 
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